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Abstract 
This study aims to improve students' mathematics learning outcomes in class II SDN Kutisari II/269 

Surabaya by using song-based learning media. Based on the initial research during the pre-cycle 

implementation, class II students at SDN Kutisari II/269 Surabaya got low scores. This can be seen 
from the symptoms that occur in learning, students do not understand the order of weight units 

correctly. This research was conducted in February 2023, taking place in class II of SDN Kutisari 

II/269 Surabaya with 20 students as subjects. This research uses a type of classroom action research 

which consists of four stages, namely, planning, implementing, observing, and reflecting. Data 
collection techniques and tools in this study used descriptive analysis techniques for data in the form 

of documents of student work. Based on initial observations, it was obtained that only 1 student could 

complete the mathematics learning outcomes. After using song-based learning media in cycle I, it was 

sufficient to increase to 10 students with a completeness percentage of 50%. Then it was improved in 
cycle II, the learning outcomes of mathematics increased to 16 students with a completeness percentage 

of 80%. This it can be concluded that using song-based learning media can improve mathematics 

learning outcomes in class II students at SDN Kutisari II/269 Surabaya. 

 
Keywords: Learning outcomes, mathematics, song-based learning media 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada kelas II SDN Kutisari 

II/269 Surabaya dengan menggunakan media pembelajaran berbasis lagu. Berdasarkan penelitian awal 

saat pelaksanaan pra siklus Siswa kelas II SDN Kutisari II/269 Surabaya mendapatkan nilai yang 
rendah. Hal ini dapat terlihat dari gejala yang terjadi dalam pembelajaran, siswa kurang memahami 

urutan satuan berat dengan benar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2023, bertempat di 

kelas II SDN Kutisari II/269 Surabaya dengan subjek sebanyak 20 siswa. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian tindakan kelas yang terdiri dari empat tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Teknik dan alat pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif terhadap data berupa dokumen hasil pekerjaan siswa. Berdasarkan observasi awal 

yang diperoleh hasil belajar matematika haya 1 siswa yang dapat menuntaskan. Setelah menggunakan 

media pembelajaran berbasis lagu pada siklus I cukup meningkat menjadi 10 siswa dengan persentase 
ketuntasan sebesar 50%. Kemudian diperbaiki pada siklus II, hasil belajar matematika meningkat 

menjadi 16 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 80%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa menggunakan media pembelajaran berbasis lagu dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

pada siswa kelas II SDN Kutisari II/269 Surabaya. 

Kata Kunci: Hasil belajar, matematika, media pembelajaran berbasis lagu 
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PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi saat ini memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas pendidikan siswa. Hal 

ini berpengaruh dalam bidang Pendidikan (Sari, 2023). Salah satu akibatnya adalah melemahnya proses 
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pembelajaran. Permendikbud No. 66 Tahun 2013 menetapkan standar nasional pendidikan tentang teknik, 

metode, dan alat ukur hasil belajar siswa. Dalam situasi ini, dimaksudkan agar tersedia media pembelajaran baru 

yang cukup untuk memungkinkan siswa siap menerima dan memahami isi pembelajaran, sehingga 

meningkatkan hasil belajar mereka (Sari, 2023). Hasil belajar adalah kemampuan kognitif, emosional, dan 

psikomotorik siswa mengikuti proses pembelajaran (Nurrita, 2018). Hasil belajar siswa dijadikan sebagai 

penanda keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh beberapa faktor yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa apabila menggunakan media pembelajaran, antara lain: 1) menjadikan proses pembelajaran 

lebih menarik dan mudah dipahami siswa; 2) memungkinkan siswa untuk berpartisipasi langsung dalam proses 

pembelajaran; 3) memungkinkan siswa lebih banyak menghabiskan waktu untuk belajar dan 4) meningkatkan 

keinginan siswa untuk belajar. 

Berdasarkan observasi di kelas II, hasil belajar siswa kelas II SDN Kutisari II/269 Surabaya masih kurang 

memenuhi standart kompetensi minimum. Hal ini dikarenakan pembelajaran berlangsung monoton serta media 

yang digunakan bukan hanya tidak menarik, tetapi juga tidak kreatif. Sehingga menyebabkan siswa kurang 

memahami dan menerima materi yang disampaikan guru, serta konsentrasi siswa tidak maksimal selama proses 

belajar. Peneliti di SDN Kutisari II/269 Surabaya memanfaatkan media pembelajaran berbasis lagu untuk 

meningkatkan hasil belajar. Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai apapun yang berfungsi sebagai 

perantara atau penghubung antara guru dan siswa dan bertujuan untuk mendorong partisipasi siswa yang lebih 

aktif dan signifikan dalam proses pembelajaran (Hasan, 2021). Siswa akan lebih termotivasi untuk menerima 

dan memahami pelajaran jika media pembelajaran kreatif digunakan dalam proses belajar. Media pembelajaran 

sangat penting untuk proses belajar, hal ini karena proses belajar akan lebih menarik dan siswa tidak akan bosan 

dengan cepat.  

Salah satu alternatif yang dapat membuat suasana kelas lebih ceria dan menarik adalah memanfaatkan lagu 

selama proses pembelajaran. Banyak manfaat yang ditawarkan oleh penggunaan lagu (Ilmi et, al., 2021). 

Manfaat ini mencakup penggunaan lagu sebagai alat pembelajaran yaitu lagu dapat membantu siswa belajar 

bahasa baru, sebagai alat afektif dan psikologis yaitu lagu dapat menanamkan sikap positif dan memotivasi dan 

sebagai alat kognitif yaitu lagu dapat membantu meningkatkan daya ingat dan konsentrasi. Lagu dapat membantu 

siswa meningkatkan mood atau emosi mereka saat belajar. Lagu dengan nada gembira sebagian besar dapat 

membuat siswa bosan saat belajar. Pilihan media pembelajaran yang tepat dapat memengaruhi seberapa efektif 

seseorang belajar. 

Situasi di atas menunjukkan bahwa siswa kelas II SDN Kutisari II/269 Surabaya memiliki pengetahuan 

yang buruk dan hasil belajar mereka tidak memenuhi standar kompetensi tentang mata pelajaran yang diajarkan. 

Hal ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran ceramah yang membosankan siswa dan kurangnya 

penggunaan media saat memberikan informasi. Peneliti di SDN Kutisari II/269 Surabaya mencoba 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menggunakan media pembelajaran berbasis lagu untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas II. 

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas sebagai metodologinya. Penelitian tindakan kelas 

(PTK) adalah proyek penelitian yang berlangsung di ruang kelas untuk memecahkan masalah pengajaran, 

meningkatkan hasil pembelajaran, dan menguji praktik pengajaran baru (Widayati, 2008).  Penelitian ini 

dilaksanakan di SDN Kutisari II/269 Surabaya pada bulan Februari 2023. Subjek penelitian ini sebanyak 20 siswa 

kelas II SDN Kutisari II/269 Surabaya. Penelitian menggunakan model penelitian tindakan kelas dengan 4 tahapan 

pelaksanaan dalam setiap siklusnya, yakni: 1) Perencanaan, pada tahap perencanaan ini, peneliti mulai membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran untuk digunakan selama proses belajar mengajar. Dengan menentukan 

indikator pencapaian, menyusun perangkat pembelajaran, serta menyusun instrument penilaian. 2) Pelaksanaan, 

Pelaksanaan penelitian pada siklus I dilaksanakan sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah disusun. 

Ditampilkan sebuah video lirik lagu satuan berat dengan menggunakan proyektor. Guru membimbing siswa 

menggunakan media pembelajaran berbasis lagu dengan menyanyikan tiap lirik lagu secara berulang. Guru 

membagi siswa dalam 4 kelompok belajar untuk memahami dan menghafalkan lagu tersebut bersama-sama. 

Kemudian guru mempersilahkan setiap kelompok menyanyikan lagu satuan berat tersebut. Setelah itu, guru 

memberikan soal tes yang bersifat individu guna melihat pemahaman siswa terkait materi satuan. 3) Pengamatan, 

pada tahap pengamatan ini, peneliti melihat proses pembelajaran. Peneliti juga mengamati bagaimana siswa 

memahami materi yang disampaikan melalui media pembelajaran berbasis lagu. Sampai tahap ini, peneliti juga 

dapat memperoleh informasi yang akurat. dan 4) Refleksi, pada tahap refleksi ini, peneliti menilai penggunaan 

media pembelajaran berbasis lagu dalam siklus I dan II. Hasil yang diperoleh akan di simpulkan dari pembelajaran 

tersebut. 
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Pengumpulan data pada penelitian ini yakni dilakukan pada setiap siklus. Pada proses pengumpulan data, 

peneliti menggunakan teknik tes dan dokumentasi. Menurut Juanda (2016) tes adalah alat atau teknik yang 

digunakan untuk menilai seseorang atau kelompok secara objektif dengan mengamati satu atau lebih kualitas 

mereka. Hasilnya dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Sedangkan Mu’alimin (2014) 

mengatakan bahwa dokumentasi merupakan informasi yang penting bagi peneliti. Untuk menyempurnakan 

penelitian yang telah dilakukan, ada baiknya menggunakan dokumentasi ini sebagai tambahan data. Penelitian ini 

menggunakan teknik deskriptif komparatif. Membandingkan hasil dari berbagai siklus adalah salah satu prosedur 

statistik deskriptif komparatif data kuantitatif (Suwandi, 2013). Peneliti membandingkan hasil pada silkus pertama 

dan kedua untuk melihat apakah ada peningkatan hasil belajar dalam proses pembelajaran. Hasil tes matematika 

siswa dapat dihitung dan hasilnya adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Perhitungan Hasil Tes Matematika Siswa 

Bentuk Soal Jumlah Soal Nomor Soal  Skor Maksimum 

Pilihan Ganda 10 1-10 50 
Esai 5 1-5 50 

 

Persentase ketuntasan hasil belajar matematika dapat dihitung dengan membandingkan jumlah siswa yang 

tuntas dengan jumlah siswa total, kemudian dikalikan dengan 100 persen. 

 

 
 

 

Gambar 1. Perhitungan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

 

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) digunakan sebagai indikator atau kriteria keberhasilan penelitian ini. 

KKM adalah standar terendah untuk menentukan apakah siswa telah mencapai ketuntasan belajar. KKM setiap 

satuan pendidikan ditetapkan pada awal tahun ajaran baru berdasarkan kesimpulan diskusi guru di satuan 

Pendidikan (Yendarman 2016). KKM untuk mata pelajaran matematika ini adalah 75. Siswa yang belum 

mencapai KKM dianggap tidak tuntas dan harus mengikuti pembelajaran remedial, tetapi yang telah dinyatakan 

selesai dapat menerima pengayaan. Program pembelajaran yang disebut remedial instruction dirancang bagi siswa 

yang belum mencapai KKM pada satu Kompetensi Dasar (KD) tertentu (Hermawati et al. 2018).  

Metode dan hasil dapat digunakan untuk mengevaluasi keefektifan pengajaran dan pengembangan 

kompetensi siswa (Mulyasa, 2021). Jika semua atau sebagian besar 75% siswa dari hasil belajarnya meningkat, 

maka pembelajaran dan pengembangan kompetensi dikatakan berhasil dan berkualitas. Namun apabila hasil 

belajar yang meningkat kurang dari 75% Siswa, maka pembelajaran dan pengembangan kompetensi Siswa 

dikatakan belum berhasil serta perlu dilakukan siklus pembelajaran berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Pelaksanaan awal yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan kegiatan obsevasi dengan tujuan 

melihat kondisi awal terkait pemahaman materi satuan berat pada siswa kelas II SDN Kutisari II/269 Surabaya. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran pra siklus ini, peneliti tidak menggunakan media apapun dalam materi satuan 

berat. Adapun hasil yang didapat pada kegiatan pra siklus ini sebagai berikut. 
Tabel 2. Nilai Pra Siklus 

No. Pencapaian Nilai 

1 Jumlah Nilai 695 

2 Nilai KKM 75 

3 Nilai Tertinggi 80 
4 Nilai Terendah 0 

5 Nilai Rata-rata 34,75 

6 Jumlah Siswa Hadir 19 
7 Jumlah Siswa Tuntas 1 

8 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 19 

9 Persentase ketuntasan 5% 

10 Persentase Ketidaktuntasan 95% 
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Berdasarkan hasil observasi di atas pada proses pembelajaran matematika materi satuan berat pada siswa 

kelas II di SDN Kutisari II/269 Surabaya, pelaksanaan pembelajaran menjadi jenuh dan bosan dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil penilaian yang didapat pada pra siklus ini yakni 1 siswa tuntas dan 19 siswa 

tidak tuntas. Adanya siswa yang tidak tuntas ini karena siswa masih belum hafal urutan satuan berat. Sehingga 

dengan banyaknya siswa yang tidak tuntas ini, perlu adanya penelitian tindak lanjut berupa tindakan siklus I dan 

siklus II untuk melihat hasil belajar siswa kelas II di SDN Kutisari II/269 Surabaya ini. 

Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan topik yang diajarkan pada 

tindakan siklus I. Memberikan sumber belajar dan perangkat lunak seperti video lirik lagu materi satuan berat 

serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Peneliti mengamati bagaimana siswa memahami materi yang 

disampaikan melalui media pembelajaran berbasis lagu pada siklus I. Adapun hasil yang didapat pada kegiatan 

siklus I ini sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Nilai Siklus I 

No. Pencapaian Nilai 

1 Jumlah Nilai 1285 

2 Nilai KKM 75 

3 Nilai Tertinggi 100 

4 Nilai Terendah 15 
5 Nilai Rata-rata 64,25 

6 Jumlah Siswa Hadir 20 

7 Jumlah Siswa Tuntas 10 

8 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 10 
9 Persentase ketuntasan 50% 

10 Persentase Ketidaktuntasan 50% 

 

Persentase ketuntasan pada siklus I ini sudah menunjukkan peningkatan dalam hasil belajar matematika 

siswa. Pada pembelajaran sebelum menggunakan media pembelajaran berbasis lagu hanya 1 siswa yang tuntas, 

dan setelah menggunakan media pembelajaran berbasis lagu pada proses pembelajaran di siklus I ini tingkat 

ketuntasan sejumlah 10 siswa dengan persentase ketuntasan sebesar 50%. Pada siklus I ini, hasil yang diperoleh 

belum mencapai indikator yang telah ditetapkan. Sehingga peneliti melakukan refleksi pembelajaran yang telah 

dilaksanakan pada siklus I sebagai alat evaluasi pada siklus II. 

Siklus pertama pembelajaran masih memiliki banyak kekurangan. Karena masih sangat awal bagi siswa 

untuk menggunakan media pembelajaran berbasis lagu pada materi satuan berat, banyak siswa belum memahami 

nada dan lirik lagu dan penerapan media yang masih belum maksimal. Sehingga saat pembelajaran berlangsung, 

banyak siswa yang ramai membuat kelas menjadi tidak kondusif. Peneliti membuat perbaikan untuk mendukung 

hasil siklus berikutnya dengan memperbaiki kekurangan siklus pertama. Peneliti memperbaiki media 

pembelajaran berbasis lagu yang digunakan dalam proses belajar mengajar, yaitu menambahkan gambar yang 

mendukung pada video lirik lagu satuan berat dan menyanyikannya per lirik untuk memberikan ingatan tentang 

nada dan lirik lagu satuan berat. Serta melakukan ice breaking di sela – sela proses pembelajaran agar kelas 

menjadi kondusif dan fokus dalam pembelajaran. 

Peneliti mengembangkan sumber belajar dan alat yang akan digunakan, termasuk media pembelajaran 

berbasis lagu seperti video lirik lagu dan Lembar Kerja Siswa (LKPD), serta menyesuaikannya dengan refleksi 

yang dilakukan pada siklus I. Peneliti mengamati bagaimana siswa memahami materi yang disampaikan melalui 

media pembelajaran berbasis lagu pada siklus II. Adapun hasil yang didapat pada kegiatan siklus II ini sebagai 

berikut. 
Tabel 4. Nilai Siklus II 

No. Pencapaian Nilai 

1 Jumlah Nilai 1625 

2 Nilai KKM 75 

3 Nilai Tertinggi 95 

4 Nilai Terendah 65 
5 Nilai Rata-rata 81,25 

6 Jumlah Siswa Hadir 20 

7 Jumlah Siswa Tuntas 16 
8 Jumlah Siswa Tidak Tuntas 4 

9 Persentase ketuntasan 80% 

10 Persentase Ketidaktuntasan 20% 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 16 dari 20 siswa kelas II menyelesaikan tes, dan persentase 

ketuntasan matematika materi satuan berat yakni sebesar 80%. Hasil belajar matematika siswa dalam siklus II 

lebih baik dibandingkan dengan siklus I, menurut persentase ketuntasan. Hasil penilaian siswa kelas II SDN 

Kutisari II/269 Surabaya menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan matematika siswa materi satuan berat dapat 

mencapai 75% dari indikator kerja. Oleh karena itu, peneliti tidak perlu lagi melakukan perbaikan pada siklus 

yang selanjutnya. Tapi akan adanya tindakan selanjutnya bagi siswa yang tidak tuntas. 

Pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SDN Kutisari II/269 Surabaya, empat pertemuan 

dilakukan dalam dua siklus. Selain itu, dalam penelitian ini, peneliti berhasil meningkatkan kemampuan siswa 

dalam matematika dengan materi satuan berat. Satuan berat merupakan komponen dari satuan dasar dalam bidang 

presisi, yang terkadang juga disebut sebagai massa. Satuan berat menurut Satuan Internasional (SI) adalah 

kilogram (kg) (Verawati, 2020). Siswa mampu memperoleh hasil dengan mencapai diatas KKM yakni 75. Untuk 

setiap pertemuan, peneliti menggunakan media pembelajaran berbasis lagu. Media berbasis lagu dirancang untuk 

membuat pembelajaran satuan berat lebih mudah bagi siswa. Musik dan lagu dapat meningkatkan kecerdasan 

karena rangsangan ritmis dapat meningkatkan seberapa baik otak manusia bekerja dengan merangsang saraf otak 

dan meningkatkan kenyamanan dan ketenangan (Sutriyani, 2020). 

Pada siklus I peneliti memberikan contoh dalam penggunaan media pembelajaran berbasis lagu pada 

materi satuan berat. Peneliti memberikan sebuah lirik lagu untuk membantu siswa dalam memahami lagu satuan 

berat tersebut. Siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis lagu saat 

melakukannya. Meningkatnya hasil tes pada setiap siklus juga dapat menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis lagu dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Sejalan dengan teori para ahli, hasil 

belajar didefinisikan sebagai prestasi akademik yang dicapai siswa sesuai dengan nilai atau kriteria yang sudah 

ditetapkan (Somayana, 2020). Pada pembelajaran siklus II ini, ketuntasan belajar telah mencapai 80% ≤ 75% dari 

indikator keberhasilan dari yang telah ditetapkan. Berikut merupakan persentase hasil belajar matematika siswa. 

 

Gambar 2. Persentase Hasil Belajar Matematika 

 

Berdasarkan gambar 1. dapat mengungkapkan bahwa ada peningkatan hasil belajar matematika dari pra 

siklus ke siklus I dan siklus II. Siklus I terdiri dari sepuluh siswa yang telah menyelesaikan KKM dan sepuluh 

siswa tambahan yang belum menyelesaikan KKM. Namun, pada siklus II 16 siswa (80%) telah menyelesaikan 

KKM, sedangkan 4 siswa (20%) belum tuntas. Metode dan hasil dapat digunakan untuk mengevaluasi keefektifan 

pengajaran dan pengembangan kompetensi siswa (Jalaludin, 2021). Jika semua atau sebagian besar 75% siswa 

dari hasil belajarnya meningkat, maka pembelajaran dan pengembangan kompetensi dikatakan berhasil dan 

berkualitas. Sehingga temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa mengalami 

peningkatan dan mencapai penanda keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% karena ketuntasan hasil belajar 

mencapai 80%. Dengan demikian penelitian tindakan kelas (PTK) ini terbukti mencapai keberhasilan. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis lagu pada kelas II SDN Kutisari II/269 Surabaya dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa. 
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SIMPULAN  

Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas II 

SDN Kutisari II/269 Surabaya dengan menggunakan media pembelajaran berbasis lagu. Seperti yang ditunjukkan 

selama setiap siklus penelitian, hasil belajar matematika siswa di kelas II SDN Kutisari II/269 Surabaya dapat 

ditingkatkan dengan penggunaan media pembelajaran berbasis lagu. Hasil belajar matematika siswa meningkat. 

Pada pra-siklus, mereka rata - rata kelas 34,75, dengan persentase ketuntasan 5%. Pada siklus I, mereka meningkat 

menjadi rata-rata kelas 64,25, dengan persentase ketuntasan 50%, dan pada siklus II, mereka meningkat menjadi 

rata-rata kelas 81,25, dengan persentase ketuntasan 80%. Selain itu, hasil menunjukkan bahwa penelitian tindakan 

kelas ini mencapai standar ketuntasan sebesar 75%. 

Berdasarkan temuan ini, diharapkan bahwa matematika akan menjadi mata pelajaran yang disukai siswa. 

Penulis ingin memberikan beberapa saran melalui penelitian ini. Adapun saran tersebut yakni: 1) Kepada Guru, 

media pembelajaran berbasis lagu adalah salah satu alat pembelajaran baru yang dapat digunakan selama proses 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti menyarankan penggunaan media pembelajaran 

berbasis lagu ini dapat diterapkan pada berbagai bidang lainnya. 2) Kepada Siswa, bagi siswa diharapkan berperan 

aktif dalam penggunaan media pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung. Tingkatkan lagi untuk 

belajar menghitung dengan baik dan benar dan harus lebih percaya diri serta berani bertanya. 3) Peneliti 

Selanjutnya, lagu adalah media pembelajaran alternatif yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Agar penelitian berhasil dan mencapai tujuan, media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa harus 

digunakan. sehingga siswa memiliki minat yang jauh lebih besar untuk mengikuti proses pembelajaran, dan hasil 

belajar mereka dapat meningkat. 
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